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ABSTRAK 
 

Saat ini seleksi CPNS merupakan sebuah platform untuk mengikuti ujian calon PNS yang diadakan oleh pemerintah 
diseluruh Indonesia. Dimasa pandemi covid-19 para calon PNS diwajibkan melakukan tes swab antigen atau PCR 
sebagai salah satu persyaratan dalam mengikuti ujian SKD. Dengan adanya peraturan yang begitu banyak dan ketat para 
calon PNS mengalami gangguan psikis terhadap ujian yang akan dihadapi. Gangguan psikis ada 4 jenis yaitu tanggapan 

psikologi terhadap kendala dan tuntutan, tanggapan fisik, tanggapan persepsual dan tanggapan jasmani. Untuk 
mengurangi gangguan psikis yang dialami peserta CPNS maka penelitian ini menggunakan sistem pakar dengan 
menggunakan metode certainty factor. Tujuannya untuk mengetahui kondisi psikis CPNS dan solusi apa yang harus 
diberikan. Oleh karena itu, untuk mempermudah dalam pengambilan keputusan terhadap CPNS dalam mengikuti ujian 
SKD diperlukan suatu web sistem pengambilan keputusan yang akan melakukan klasifikasi psikis dari calon peserta ujian 
untuk didapatkan hasil dari keraguan yang dialami oleh peserta tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah merancang dan 
membangun sebuah aplikasi untuk menentukan psikis calon peserta dalam menentukan keraguan atas persyaratan yang 
diwajibkan oleh pemerintah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode Certainty Factor. Metode ini 

merupakan pengambilan keputusan dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi dari sebuah peluang atau kejadian 
yang tergantung dari hasil kejadian. Metode pengumpulan data dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu studi literature, studi 
lapangan, dan studi rancangan dan implementasi sistem. Luaran yang ditargetkan dari penelitian ini adalah web sistem 
pengambilan keputusan. 
 
Kata Kunci: system pakar, Certainty Factor; Klasifikasi; Psikis, web 
 

 

ABSTRACT 
 

Currently the CPNS selection is a platform to take the civil servant candidate exam held by the government throughout 
Indonesia. During the COVID-19 pandemic, prospective civil servants are required to carry out an antigen swab test or 
PCR as one of the requirements for taking the SKD exam. With the many and strict regulations, prospective civil servants 
experience psychological problems with the exams they will face. There are 4 types of psychological disorders, namely 
psychological responses to constraints and demands, physical responses, perceptual responses and physical responses. 

To reduce psychological disorders experienced by CPNS participants, this study uses an expert system using the certainty 
factor method. The goal is to find out the CPNS psychological condition and what solutions should be given. Therefore, 
to make it easier to make decisions for CPNS in taking the SKD exam, a web decision-making system is needed that will 
perform psychological classification of prospective examinees to obtain results from the doubts experienced by these 
participants. The purpose of this research is to design and build an application to determine the psyche of prospective 
participants in determining doubts about the requirements required by the government. The method used in this study is 
the Certainty Factor method. This method is a decision-making method in solving problems that occur from an 
opportunity or event that depends on the outcome of the incident. The data collection method was carried out in three 

stages, namely literature studies, field studies, and system design and implementation studies. The targeted output of this 
research is a web decision-making system. 

Keywords: expert system, Certainty Factor; Classification; Interest, web 

 

1. PENDAHULUAN  

Diawal  tahun  2020,  dunia  di  gemparkan  dengan  merebaknya  virus  baru  yang disebut 
dengan Coronavirus di sease 2019 (COVID-19). Pandemi COVID-19 telah mengubah pola 
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interaksi manusia secara global baik itu politik, ekonomi, social, budaya, dan juga pendidikan. 

Salah satu dampak lain yang sangat memicu selama pandemic pada tahun 2021 yaitu  seleksi tes 
CPNS, dimana dampak terjadi bagi calon peserta yang akan mengikuti tes ujian SKD dengan 

berbagai persyaratan yang berhubungan dengan kondisi covid-19, sehingga banyak calon peserta 

ujian mengalami kesulitan untuk mengikuti tes tersebut. Dampak yang timbul dari permasalahan 

latar belakang maka tujuan penelitian membuat usulan pengujian kriteria-kriteria calon ujian SKD 
CPNS dalam memecahkan masalah keraguan yang dialami oleh peserta ujian terhadap psikis para 

peserta ujian  tersebut. 

 Kriteria-kriteria ini diuji dengan menggunakan metode Certainty Factor berdasarkan data yang 
diperoleh. Certainty Factor adalah sebuah algoritma pengambilan keputusan yang belum pasti dan 

akan dijabarkan ke sebuah sistem sehingga akan menghasilkan sebuah output yang nantinya akan 

membantu mengetahui psikis CPNS dalam mengikuti ujian SKD sehingga akan  diperoleh sebuah 
keputusan yang nantinya akan membantu memudahkan calon PNS untuk mengambil keputusan 

serta membantu pemerintah dalam mengevaluasi kebijakan selanjutnya. 

Certainty Factor (Faktor Keputusan) diajukan oleh Shortliffe dan Buchanan pada 1975 untuk 

menampung ketidakpastian pemikiran (inexact reasoning) seorang pakar. Certainty factor 
merupakan suatu metode untuk menjelaskan apakah suatu fakta itu pasti atau tidak pasti yang 

berbentuk metric yang biasanya dipakai dalam sistem pakar. Metode ini sangat cocok untuk sistem 

pakar yang mendiagnosis sesuatu yang belum pasti. Metode ini hanya bisa mengolah 2 bobot 
dalam sekali perhitungan. Untuk bobot yang lebih dari 2 banyaknya, untuk menjalankan 

perhitungan tidak terjadi masalah apabila bobot yang dihitung teracak, maksudnya tidak ada aturan 

untuk mengkombinasikan bobotnya, karena untuk kombinasi seperti apapun hasilnya akan tetap 

sama. Misalnya, untuk melihat apakah pasien tercatat menderita penyakit jantung atau tidak, dilihat 
dari hasil perhitungan bobot setelah semua keluhan-keluhan dimasukkan dan semua bobot dihitung 

dengan menggunakan metode certainty factor. Pasien yang dinyatakan mengidap penyakit jantung 

adalah pasien yang memiliki bobot mendekati +1 dengan keluhan-keluhan yang dimiliki mengacu 
kepada penyakit jantung. Meskipun pasien yang memiliki bobot mendekati -1 adalah pasien yang 

dianggap tidak mengidap penyakit jantung, serta pasien yang mempunyai bobot sama dengan 0 

diagnosisnya tidak diketahui atau unknown atau bisa disebut dengan netral. 
 
 

2. METODE PENELITIAN 

Rancangan proses menggambarkan alur proses dari sistem yang akan dirancang mulai dari 

penginputan data, pengeditan, tampil data serta penghapusan data juga menggambarkan input dan 
output dari sistem yang akan dihasilkan. 

  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Diagram Konteks Sistem 
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 Merujuk pada gambar skematik diatas maka dari proses preprocessing data akan dibagi menjadi 

beberapa tahapan yaitu proses seleksi fitur, penelitian pertama menggunakan klasifikasi untuk melakukan 

seleksi fitur tehadap data yang digunakan. Kemudian dilanjutkan dengan menghitung nilai CF user dan CF 

pakar dari masing-masing nilai yang telah ditentukan. Nilai CF user dan CF pakar. Dengan melewati tahapan 

seleksi fitur maka akan diperoleh hasil dari nilai CF Or dan And untuk di kembangkan dalam metode 

certainty factor. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Rancangan  

Metode Certainty Factor (CF) merupakan cara dari penggabungan kepercayaan dan ketidak 
kepercayaan dalam  bilangan yang tunggal. CF menggunakan suatu nilai untuk mengasumsikan 

derajat keyakinan seorang pakar  terhadap suatu data. 

 
A. Menentukan Nilai MB dan MD 

Analisa Metode Certainty factor, harus melalui perhitungan nilai measure of beliefe (MB) 

dan measure of disbeliefe (MD). Nilai MB dan MD ada pada masing-masing gejala dan kemudian 
dihitung berdasarkan gejala yang dipilih oleh user nantinya. Nilai MB dan MD untuk seluruh gejela 

yang ada pada penelitian ini ditentukan oleh pakar psikis peserta ujian. Untuk menentukan nila MB 

dan MD tersebut, maka perlu rentang nilai. Semakin tinggi nilai MB maka, nilai kepercayaan atau 

kepastian gejala yang didapat menyebab gangguan kepribadian remaja, dan semakin tinggi nilai 
MD maka nilai kepastian atau ketidakpercayaan semakin tinggi. Sebaliknya semakin rendah nilai 

MB, maka nilai kepercayaan gejala yang diperoleh semakin kecil dan semakin rendah nilai MD 

maka nilai ketidakpastian atau ketidakpercayaan semakin rendah. Berikut rentang nilai dalam 
menentukan nilai MB dan MD. 

 

Tabel 1. Nilai MB dan MD 

No Keterangan Nilai MB dan MD 

1 Tidak tahu/ tidak ada 0,1 – 0,2 
2 Mungkin 0,3 – 0,4 
3 Kemungkinan besar 0.5 – 0,6 
4 Hampir Pasti 0,7 -0,8 
5 Pasti 0.9 – 1 

 

B. Pembentukan Tabel Keputusan (Decisio Table) Psikis dan Gejala 

 Dari data gejala psikis siswa dan gejala yang ada, dapat disingkat informasinya menjadi tabel 

keputusan (decision Table) yang isinya relasi atau hubungan antara kondisi psikis dan gejalanya. 

Berikut ini Tabel Rincian kondisi Psikis dan Gejala-gejala yang terjadi 

 
Tabel 2. Kondisi Psikis 

Kode Nama kondisi 

1 P001 Cemas 
2 P002 Gugup  
3 P003 khawatir  
4 P004 Tidak nyaman  
5 P005 Santai 
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C. Penentuan Nilai Bobot dari setiap masing-masing gejala 

Dalam mengekespresikan derajat keyakinan certainty theory menggunakan nilai yang 

disebut certainty factor (CF) untuk mengamsumsikan derajat keyakinan seorang pakar terhadap 

suatu data. Certainty factor memperkenalkan konsep believe/ keyakinan dan disbelieve/ ketidak 

yakinan.  

Konsep ini kemudian diformulasikan dalam rumusan dasar sebagai berikut: 

 

CF[H.E] = MB[H,E] – MD[H,E] ......................................................................................... (1) 
 

CF      = Certainty Factor hipotesa dalam hipotesis H yang dipengaruhi oleh fakta E  

MB     = meansure of believe, me rupakan nilai kenaikan dari kepercayaan hipotesis H         
              dipengaruhi oleh fakta E 

MD     = meansure of disbelieve, merupakan nilai kenaikan dari ketidakpercayaan hipotesis H   

                  dipengaruhi   oleh fakta E.  

H        = Hipotesis (dugaan).  
E        = Evidence (Peristiwa/fakta)  

 

Setelah MB dan MD dari eviden e1 dan e2 diketahui maka tinggal memasukannya ke rumus 
dasar, yaitu: 

 

CF[h,e1^e2] = MB [h,e1^e2] – MD [h,e1 ^ e2] ................................................................... (2) 
 

 

3.2 Implementasi Sistem 

 
 

 

 
 

 

  
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

Gambar 2.  Halaman Psikis Form 
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Gambar 3.  Halaman Gejala 

Pada halaman diagnosa gejala berfungsi untuk mengelola data kondisi psikis yang ada pada 
sistem. Pada halaman ini, admin dapat menginputkan data psikis baru atau menghapus serta 

mengubah data psikis. Halaman Data Gejala, halaman data gejala adalah halaman yang digunakan 

untuk mengelola data Gejala psikis peserta CPNS yang ada pada sistem. 

 
 
4. SIMPULAN 

 Penelitian ini menerapkan metode certainty factor dalam mendiagnosa kondisi psikis peserta ujian 

dalam menghadapi tes SKD CPNS, ada beberapa gejala yang timbul pada calon peserta ujian seperti cemas, 

khawatir dan tidak senang, pada setiap gejala terdapat nilai CF dari seorang pakar untuk setiap gejala, dari 
hasil diagnosa sistem pakar ini pula akan menghasilkan sebuah solusi bagi penanganan awal kondisi psikis 

CPNS. Perancangan aplikasi sistem pakar ini dibangun mulai dari use case diagram ,activity diagram, class 

diagram dan sequence diagram. Aplikasi menggunakan bahasa pemrogramn java netbean yang akan 

digunakan dalam membangun sistem web, mulai dari perencanaan halaman input, halaman output dan 

perancangan antarmuka. 
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